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PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING BUDAYA DI
PONDOK PESANTREN MODERN DARUNNA’IM LEBAK-
BANTEN (STUDI DESKRIFTIF TERHADAP PELAYANAN

BIMBINGAN KONSELING TERHADAP ANAK BARU)

Oleh:
Diah Nurul Fitriani, Ayu Auliya, Yulfi dan Silvianetri
Bimbingan Konseling Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus,
Batusangkar, Sumatra Barat, Indonesia®
Email: diahnurulfitriani97@gmail.com, ayuauliyaall@gmail.com,
yulfimdv@gmail.com, silvianetri@uinmybatusangkar.ac.id

Abstrak. Setiap lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal tentunya mempunyai tujuan
pendidikan, salah satu tujuan pendidikan adalah mengantarkan peserta didiknya menjadi manusia yang
mampu mengembangkan kompetensi dirinya sehingga mampu menjadi individu yang memiliki
keterampilan, keterampilan, daya saing dan berguna bagi diri sendiri, orang lain, agama, bangsa dan
negara. Tak terkecuali pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang membekali
santrinya dengan berbagai ilmu dan keterampilan di samping membekali santrinya dengan ilmu agama
yang menjadi landasan utamanya. Karya ilmiah ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan penulis
di Pondok Pesantren Modern Darunna’im Rangkasbitung Lebak-Banten. Penelitian ini bertujuan untuk
memotret, memahami dan menganalisis bentuk bimbingan dan konseling yang diberikan pesantren
kepada santrinya khususnya santri baru pada tahun pertama kehidupan di pesantren. Pembinaan khusus
yang khusus berkaitan dengan proses adaptasi santri terhadap budaya pesantren yang meliputi kegiatan
24 jam, bahasa, peraturan, lingkungan dan sosial serta bimbingan akademik. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian lapangan. Dari penelitian yang dilakukan
diketahui bahwa praktik bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern
Darunna’im Rangkasbitung Lebak-Banten dapat dikatakan cukup baik dan berjalan aktif. Hal ini
terlihat dari proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling yang dilakukan secara berkala oleh
penanggung jawab beberapa siswa yang dipandang perlu dan harus mendapat layanan Bimbingan dan
Konseling. Di sisi lain, tentunya penulis juga dapat menarik kesimpulan bahwa semakin banyaknya
layanan Bimbingan dan Konseling yang dilaksanakan di pondok pesantren, menunjukkan betapa sering
dan banyaknya permasalahan kehidupan santri di pondok pesantren. Hal ini dapat dikatakan wajar
mengingat tidak hanya ada satu atau dua santri yang tinggal di pesantren, melainkan banyak dengan
latar belakang kehidupan, keluarga, suku, dan lingkungan yang berbeda-beda. Setiap siswa mempunyai
kebiasaan, ciri dan kebiasaan yang berbeda-beda yang dibawanya masing-masing dari rumahnya. Hal
ini merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat berat bagi pengelola pesantren, mengingat para
santri dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda harus tinggal bersama dalam satu tempat
bernama pesantren. Di sisi lain, pengelola pesantren juga harus bisa menjamin keamanan dan
kenyamanan santrinya dari berbagai aspek, termasuk aspek psikologis.

Kata Kunci: layanan konseling budaya, santri baru, pondok pesantren

PENDAHULUAN

Ontologi  pesantren di  Indonesia
menandakan awal mula pendidikan Islam

keadaan yang sangat sederhana dan
karekteristik yang beragam, tidak pernah
mati.

berkembang dan dikenal. (Aulia et al.,
2023) Pondok pesantren adalah lembaga
pendidikan islam  yang  bersifat
multifungsional dan banyak berperan
aktif dalam memajukan generasi bangsa.
Pesantren hadir dalam berbagai situasi
dan kondisi dan hampir dapat dipastikan
bahwa lembaga ini, meskipun dalam

Demikian pula semua komponen

yang ada didalamnya seperti kyai atau
ustadz serta para santri senantiasa
mengabdikan  diri  mereka  demi

kelangsungan pesantren. Tentu saja ini
tidak dapat diukur dengan standar
sistem  pendidikan  modern dimana
tenaga pengajarnya dibayar dalam bentuk

Diah Nurul Fitriani
Ayu Auliya

Yulfi

Silvianetri
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materi karena jerih payahnya. (Abdul
Tolib, 2015)

Kebudayaan merupakan kata
benda abstrak hasil penambahan ‘ ke °
dan akhiran ‘ an ‘ dari kata budaya yang
memiliki pengertian yang sama dengan
kultur dalam artian sebagai usaha otak
manusia atau akal budi. Kebudayaan
adalah keseluruhan yang kompleks, yang
didalamnya terkandung ilmu
pengetahuan yang lain serta kebiasaan
yang didapat manusia sebagai anggota
masyarakat. (Hanum Luthfiah,
Rianingsih Putri Lassari, Sabrina Aulia
Rahma, 2016) Kebudayaan merupakan
suatu karya manusia yang melekat dalam
keseharian manusia yang terkadang
menjadi patokan norma dan nilai di
lingkungan atau daerah tertentu. Budaya
menjadi salah satu point yang melekat
pada identitas diri manusia yang menjadi
ciri khas individu dalam melakukan
berbagai  interaksi  sosial.  Dalam
pandangan sosiologi, yang dikemukakan
Franciss Merill mengatakan bahwa
kebudayaan adalah pola-pola perilaku
yang dihasilkan oleh interaksi sosial,
semua perilaku dan semua produk yang
dihasilkan oleh  seseorang sebagai
anggota  suatu  masyarakat  yang
ditemukan melalui interaksi sosial.

Dalam hal ini, manusia sebagai
makhluk alamiah dan makhluk sosial
yang tidak akan pernah dapat dipisahkan
dari kehidupan secara berkelompok atau
bermasyarakat untuk memenuhi
kebutuhan interaksinya antara satu
dengan yang lain. Tindakan interaksi
yang biasa dilakukan oleh manusia tidak
hanya dilakukan oleh masyarakat yang
memiliki kebiasaan atau kebudayaan
yang sama, keberagaman interaksi yang
disebabkan  oleh  berbagai  aspek
menjadikan manusia yang mempunyai
kebudayaannya masing-masing harus
bersinggungan dan berinterasi dengan

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

Berbicara tentang kebudayaan,
pastinya tidak terlepas dari istilah
masyarakat, ras dan etnik yang sering
kali digunakan secara campur aduk.
Masyarakat adalah sekelompok orang
yang saling berbagi tempat dan waktu.
Sedangkan yang dimaksud dengan ras
adalah sekelompok orang yang memiliki
karakteristik ~ fisik yang sama dan
diwariskan secara genetic sehingga hal
yang diwariskan lebih condong kepada
bentuk fisik anggota tubuh. Etnik atau
suku bangsa sendiri mempunyai makna
sekelompok orang yang memiliki
kesamaan dan perbedaan dalam konteks
kebudayaan budaya, hal ini biasanya
diturunkan secara turun temurun pada
kelompok yang mempunyai kesamaan
leluhur, bahasa, maupun tradisi.

Istilah kebudayaan dalam dunia
pendidikan, bukanlah hal yang asing dan
naif ~ karena  pendidikan sendiri
merupakan kebudayaan. Menurut
Theodore Brameld antara pendidikan dan
kebudayaan memiliki hubungan erat dan
kuat, dalam arti keduanya berkenaan
dengan suatu hal yang sama yaitu nilia-
nilai dan kebiasaan. Pendidikan hanya
akan terlaksana dalam suatu masyarakat
dan tidak akan terlepas dari kebudayaan,

bahkan  dapat  dikatakan  bahwa
pendidikan merupakan suatu proses
pembudayaan.

Munculnya eksistensi lembaga
pendidikan yang beragam saat ini

tentunya didasari oleh kebutuhan zaman
yang semakin komplek dan beragam.
Setiap lembaga tersebut memiliki
karakteristik dan keunggulan yang
berbeda, salah satunya adalah lembaga
pondok pesantren yang mana pesantren
adalah tempat yang khas yang ciri-
cirinya tidak di miliki oleh lembaga
pendidikan yang lain. (Widayanti, 2018).
Pondok pesantren merupakan suatu
lembaga pendidikan yang identik dengan

masyarakat dengan budaya yang ilmu-ilmu agamanya, namun seiring

bermacam-macam. berjalannya waktu pondok pesantren juga
Diah Nurul Fitriani
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mengajarkan ilmu-ilmu seperti sekolah
pada umumnya dengan tetap menjunjung
prinsip amar ma’ruf nahi munkar. Selain
itu, yang khas dari pondok pesantren
adalah adanya kewajiban bagi siswanya
atau yang lebih terkenal dengan sebutan
santri untuk bermukim atau “mondok” di
pesantren.

Di dalam mengaktualisasikan
nilai amar ma’ruf nahi munkar, yang
menentukan adalah kreativitas, terutama
kreativitas intelektual, yang itu dapat
dicapai melalui pendidikan. Semakin
banyak yang berpendidikan, maka akan
semakin banyak tingkat intelektualnya,
dan akan berdampak ganda, baik secara

vertikal mapun  horizontal. Orang
berpendidikan bergerak lebih  mobil
secara horizontal sekaligus vertical.

Sifatnya lebih proaktif, dan tidak reaktif
(tergesa-gesa dalam menghukumi suatu
masalah). Tindakan proaktif akan lebih
banyak memperoleh peluang, sehingga
lebih banyak mengambil bagian dalam
berperikehidupan. Dampaknya adalah
terjadinya pemupukan kemantapan pada
diri  sendiri, sehingga tidak ada
kekhawatiran teralalu banyak, sehinga
akan menjadi pijakan untuk berbuat yang
bermanfaat lebih banyak.

Kemunculan lembaga bernama
pondok pesantren, diharapkan mampu
menghadirkan  kesempatan-kesempatan
tersebut, sehingga setiap individu
mempunyai kesempatan yang maksimal
dalam mengembangkan potensi yang
dimilikinya tanpa mengenyampingkan
pentingnya kehadiran agama dalam
setiap proses pertumbuhan tersebut.
Eksistensi pondok pesantren sebagali
lembaga pendidikan diharapkan mampu
membawa angin segar ditengah-tengah
krisis moral dan karakter zaman modern.
Sehingga para santri mampu menjadi
manusia yang seutuhnya sesuai dengan
tujuan penciptaannya yaitu menjadi
khalifah di muka bumi dan beribadah
kepada Allah.

P-ISSN: 2503 — 1708
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Kewajiban ”mondok” bagi para
santri menuntutnya untuk hidup bersama
dengan teman-temanya selama 24 jam
dan menjalani kegiatan secara bersama-
sama. Hidup bersama dengan teman yang
datang dari berbagai daerah terkadang
menjadi tantangan berat tersendiri karena
setiap masing-masing daerah memiliki
kebiasaan dan budaya masing-masing.
Hal ini menuntut para santri mengikuti
arahan pengurus untuk dapat beradaptasi
dengan keberagaman dan perbedaan
tersebut. Santri yang pandai adaptasi
akan merasa mudah bergaul dengan
teman dan lingkungan yang berbeda.
Semestara santri yang belum terbiasa
beradaptasi dengan suasana yang berbeda
akan mengalami kesulitan tersendiri.

Dengan  adanya  perbedaan-
perbedaan budaya tersebut, sering kali
terdapat santri bermasalah dengan santri
lain hanya karena urusan yang terlihat
remeh akan tetapi menyebabkan sesuatu
yang fatal. Misalnya disebabkan oleh
perbedaan gaya bicara, gaya berpakaian,
nada bicara, pilihan kata dan lain
sebagainya. Jika anak tidak mampuh
untuk  menyesuaikan  diri  dengan
lingkungan barunya itu, maka
kemungkinan anak tersebut mengalami
culture shock. (Rahmawati & Syafitri,
2023)

Sementara itu, pengelola
pesantren harus mampu menjadikan para
santri dengan berbagai latar belakang
tersebut hidup rukun dan akur dalam satu
wadah dan satu lingkungan. Pondok
pesantren harus mampu membimbing,
mengarahkan dan memfasilitasi santri
untuk beradaptasi dengan kehidupan dan
budaya pondok pesantren. (pengasuhan
pondok, 2023)

Dalam hal ini pula, semasa santri
beradaptasi dan menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan budaya pondok
pesantren, begitu banyak sekali reaksi
penyesuaian santri yang negatif, hal
tersebut merupakan upaya-upaya santri
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dalam mendapatkan kebebasan yang ia
inginkan. Gejala-gejala yang sangat
umum dari kesulitan penyesuaian diri
santri yang notabenya masih berusia
remaja ini diantaranya yaitu: membolos,
bersifat  keras kepala, berbohong,
melanggar peraturan dan lain sebagainya.
Beberapa tanda atau ciri seseorang
mengalami stress dapat dilihat dari
gejala-gejalanya, baik psikis maupun
fisik (Aqgib, 2014: 101): Gejala Fisik, di
antaranya: sakit kepala, sakit lambung. 1.
Hipertensi (darah tinggi), sakit jantung
atau jantung berdebar-debar, insomnia
(susah tidur), mudah lelah, keluar
keringat dingin, kurang selera makan,
dan sering buang air kecil. Gejala Psikis,
di antaranya: gelisah atau cemas, kurang
dapat berkonsentrasi belajar atau bekerja,
sikap apatis (masa bodoh), sikap pesimis,
hilang rasa humor, bungkam seribu
bahasa, malas belajar atau bekerja, sering
melamun, dan sering marah-marah atau
bersifat agresif.

Proses adaptasi santri  baru
terhadap kegiatan pondok kemungkinan
membutuhkan waktu yang lama baik
dengan lingkungan maupun peraturan
yang berlaku di peantren. (Hafidhuddin
et al.,, 2023) Hal tersebut merupakan
salah satu yang menjadi sumber masalah
dan konflik yang muncul di lingkungan
pondok  pesantren.  Penelitian ini
bertujuan untuk memotret bagaimana
upaya dan Kiat-kiat pondok pesantren
memberikan bimbingan dan konseling
bagi para santrinya sehingga santrinya
dapat menyelesaikan dan memecahkan
konflik yang dialaminya khususnya santri
yang baru masuk terkait dengan berbagai
problematika adaptasi dengan kebiasaan
hidup dan budaya pesantren.

KAJIAN PUSTAKA

Makna konseling menurut The Amierican
Counseling Acociation (ACA)
mengatakan bahwa konseling merupakan
penerapan  prinsip-prinsip  kesehatan
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mental, perkembangan
manusia, melalui

psikologis
intervensi kognitif,
afektif, perilaku  atau sistemik dan
strategi yang mencanangkan
kesejahteraan, pertumbuhan pribadi,
atau perkembangan Karir, dan juga
patologi. Definisi ini  dikemukakan
untuk  mencoba dan  memenuhi
kebutuhan berbagai tipe dan gaya
konseling yang dipraktekkan oleh
anggota ACA. Unsur-unsur definisi
tersebut sangat penting untuk difahami.
(Al habsi, 2017)

Menurut  Tambuwal  (2010),
Bimbingan adalah proses membantu
seseorang yang dilaksanakan secara
langsung, dalam bentuk kegiatan
memberikan pemahaman, pengelolahan,
pengarahan, dan  terfokus  pada
pengembangan; sedangkan Konseling
dapat dilihat sebagai proses penanganan

masalah individu yang dibantu oleh
seorang profesional yaitu konselor
secara sukarela untuk  mengubah

perilakunya, mengklarifikasinya sikap,
ide-ide dan tujuan hingga masalahnya.
Adapun  pengertian budaya yang
dianggap paling tua diungkapkan oleh
Edward Burnett Tylor dalam karyanya
yang berjudul Primitive Cultur, bahwa
kebudayaan adalah kompleks dari
keseluruhan, pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, hukum, adat istiadat dan setiap
kemampuan lain dan kebiasaan yang
dimiliki oleh manusia sebagai anggota
suatu masyarakat. Pendapat lain juga
dikemukakan oleh Hebding dan Glick
bahwa kebudayaan dapat dilihat secara
material  maupun  non  material.
Kebudayaan material tampil dalam objek
material yang dihasilkan, kemudian
digunakan manusia seperti alat rumah
tangga, pakaian, teknologi, dan lain
sebagainya. Sebaliknya budaya non
material adalah  unsur-unsur  yang
dimaksudkan dalam konsep norma-
norma, nilai-nilai, kepercayaan atau
keyakinan serta bahasa. Lingkungan dan
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individu tidak terkecuali santri dalam
lingkungan pondok pesantren terutama
lingkungan sosial tidak  hanya
berlangsung searah, dalam arti tidak
hanya lingkungan yang memberikan
pengaruh terhadap individu, tetapi antara
individu dan lingkungan terhadap
hubungan yang saling timbal balik, yaitu
individu berpengaruh terhadap
lingkungan. (Fitri Rahmawati, 2016)
Antara individu tentu memiliki
hubungan dengan keadaan lingkungan.
Biasanya banyak kebiasaan dan tingkah
manusia  yang  dipengaruhi  oleh
lingkunganya. Adapun diantara ciri-ciri
atau tanda hubungan individu dengan
lingkungan antara lain: Tidak sesuai
dengan keadaan lingkungan. Dalam
keadaan seperti ini, individu dapat
memberikan bentuk pada lingkungan
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
individu yang bersangkutan. Contoh,
apabila  terdapat norma-norma  di
lingkungan yang tidak sesuai dengan
individu, individu dapat memberikan
pengaruh terhadap lingkungan dengan
mengupayakan merubah norma atau
keadaan yang tidak sesuai. Namun
keberhasilan hal tersebut sering dikaitkan
dengan posisi atau kedudukan individu di
lingkungan tersebut. Individu menerima
lingkungan, vyaitu apabila keadaan
lingkungan sesuai atau cocok dengan

keadaan individu. Dengan demikian
individu akan menerima keadaan
lingkungan tersebut. Misal keadaan

norma-norma yang ada di lingkungan
cocok dengan harapan atau keadaan dari
individu yang bersangkutan. Individu
yang bersifat netral atau statuskuo, yaitu
apabila individu tidak cocok dengan
lingkungan akan tetapi ia tidak
mengambil langkah-langkah bagaimana
sebaiknya. Individu bersikap diam saja,
dengan  suatu pendapat  biarlah
lingkungan dalam keadaan demikian,
asal individu tersebut tidak berbuat
demikian. Dalam kacamata
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kemasyarakatan, sikap  seperti ini
diangggap sikap yang tidak bijak.
Konseling merupakan cabang dari
psikologi yang merupakan praktik
pemberian bantuan kepada orang lain
atau individu. Konseling sering dikenal
dengan istilah penyuluhan, sehingga
dapat pula dimaknai sebagai praktik
memberikan bantuan kepada orang lain
berupa informasi, nasihat, penjelasan
hingga dukungan. Kata konseling sendiri
berasal dari kata counsel yang diambil
dari bahas latin yaitu counselium yang
artinya “bersama” atau “bicara bersama”
yang dirangkai dengan “menerima atau
memahami”. (Fitri Rahmawati, 2016)
Berbicara bersama  dimaknai
pembicaraan antara konselor (counselor)
dengan klien (counselee). Dengan
demikian menurut Baruth dan Robinson
dalam bukunya An Introduction to the
Counseling Profession (Khairani, 2014:
7) counselium berarati, “people coming
together to angain an understanding of
problem that beset them were evident”,
sedangkan dalam Bahasa Anglo Saxon
istilah konseling berasal dari “sellan”

yang Dberarti  “menyerahkan”  atau
“menyampaikan”.
Kegiatan konseling

mengindikasikan terdapat hubungan yang
profesional antara konselor dengan klien.
Pada umumnya hubungan dalam
konseling merupakan hubungan antara
individu ke individu, meski pada
praktiknya tidak jarang melibatkan lebih
dari dua orang. Konsep konseling
diarahkan  agar  konselor  mampu
membantu klien agar dapat memahami
dan menjelaskan pandangan konselor
tentang kehidupan sehingga klien dapat
menemukan solusi terhadap
permasalahan yang tengah dihadapainya
melalui informasi dan berbagai solusi
alternatif yang diberikan oleh konselor.
Adapun pengertian budaya yang
dianggap paling tua diungkapkan oleh
Edward Burnett Tylor dalam karyanya
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yang berjudul Primitive Cultur, bahwa
kebudayaan adalah kompleks dari
keseluruhan, pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, hukum, adat istiadat dan setiap
kemampuan lain dan kebiasaan yang
dimiliki oleh manusia sebagai anggota
suatu masyarakat. Pendapat lain juga
dikemukakan oleh Hebding dan Glick
bahwa kebudayaan dapat dilihat secara
material maupun non material.
Kebudayaan material tampil dalam objek
material yang dihasilkan, kemudian
digunakan manusia seperti alat rumah
tangga, pakaian, teknologi, dan lain
sebagainya. Sebaliknya budaya non
material ~adalah  unsur-unsur  yang
dimaksudkan dalam konsep norma-
norma, nilai-nilai, kepercayaan atau
keyakinan serta bahasa (Liliweri, 2013:
107).

Tujuan utama dari konseling lebih
mengarah terhadap pemahaman akan diri
sendiri dan lingkungan, sehingga setiap
siswa dapat mengetahui kelemahan dan
potensi-potensi yang dimiliki individu
dapat lebih bijak dan fokus dalam
mengembangkan dirinya dengan
penyesuaian atau adaptasi yang sesuai
dengan lingkungannya. Agar menjadi
manusia yang ideal tentunya siswa
membutuhkan  kesempatan-kesempatan
untuk menempa dirinya diantaranya yaitu
kesempatan mengenal dan melaksanakan
tujuan hidupnya serta merumuskan
rencana hidup yang didasarkan atas
tujuan itu. Yang kedua yaitu kesempatan
mengenal dan memahami kebutuhannya
secara realistis. Kesempatan mengenal
dan menaggulangi kesulitan-kesulitan
sendiri serta kesempatan
mengembangkan kemampuannya secara
optimal. Menggunakan kemampuannya
untuk  kepentingan  pribadi  dan
kepentingan umum untuk kepentingan
bersama  merupakan  salah  satu
kesempatan untuk mengaktualisasikan
diri.
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Sedangkan budaya pesantren
adalah segala bentuk kejadian yang
terjadi didalam pondok psantren setiap
hari mulai dari bangun tidur sampai
tertidur kembali. Begitu banyak, padat
dan komplek kegiatan yang biasaanya
diselenggarakan di pondok pesantren dan
itu tentunya karena dilaksanakan secara
dawam dan berkelanjutan maka akan
menjadi budaya dan corak tersendiri.
Sementara itu, santri yang mondok
dengan kepentingan untuk menuntut ilmu
tidak datang dari rahim, daerah, keluarga,
bahkan suku yang sama. Melaikan
mereka datang dari keluarga yang
berbeda, latar belakang lingkungan dan
tentunya latar belakang pendidikan
sebelumnya. Tidak semua santri
sanggung dan mudah beradaptasi dengan
budaya pesantren diatas tadi. Santri yang
kurang pandai beradaptasi akan merasa
kesulitan bahkan pesikologinya
terganggu. Anak menjadi cenderung
murung, stress dan merasa tidak nyaman.
Oleh karena itu dibutuhkan layanan
bimbingan dan  konseling budaya
dipondok psantren yang tujuanya agar
para santri merasa mudah beradaptasi
dan nyaman dengan lingkungan yang
berbeda serta kawan yang berbeda-beda
karakter.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, Peneliti
menggunakan metode penelitian yang
bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk mendapatkan
data yang mendalam dan suatu data yang
mengandung makna. Dalam tahap ini ada
beberapa hal yang akan dikemukakan
oleh peneliti terkait dengan alasan
mengapa metode penelitian yang bersifat
kualitatif deskriptif. Berdasarkan
pengamatan sementara, sesuai dengan
apa yang sudah di jelaskan dalam latar
belakang bahwa yang menjadi objek
penelitian adalah sesuatu yang masih
bersifat kompleks, holistik dan dinamis.
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Disisi lain, peneliti bermaksud
dan memiliki tujuan untuk mendapatkan
data yang betul-betul ril dan bersifat
faktual agar berhasilnya penelitian ini
serta dapat ditarik hasil sesuai dengan
rencana awal. Observasi dan wawancara
dengan subjek penelitian, merupakan
bagian daripada cara penulis dalam
meraih data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kehidupan serta budaya di dalam
lingkungan pondok pesantren sangat
kental dan pekat dengan nilai-nilai
religius, selain itu Kkedisipinan serta
ketaatan terhadap aturan-aturan yang
digariskan didalamnya menjadi salah satu
semangat yang selalu diterapkan di
sebuah pondok pesantren, baik itu
pesantren salafi maupun modern atau
yang sering dikenal dengan istilah
Boarding School.

Pondok pesantren merupakan
sebuah lembaga yang berlandaskan Islam
yang tersebar di berbagai pelosok negeri.
Pesantren adalah salah satu lembaga
pendidikan islam yang merupakan
subkultur masyarakat indonesia yang
mana mayoritas penduduknya adalah
Muslim.  (Zuhriy, n.d.) Masyarakat
indonesia  sering  kali  menjadikan
pesantren sebagai sebuah lembaga yang
dituju untuk menyekolahkan anaknya.
tentunya para orang tua tidak hanya
sebatas menyekolahkan saja, melaikan
mereka juga memupuk segudang harapan
dan ekspektasi terhadap anaknya setelah
mengenyam  pendidikan  dipesantren
tersebut. Anak yang berilmu dan
berakhlak menjadi keinginan semua
orang tua.

Sedangkan  pesantren  sendiri
dengan pendidikan agamanya diharapkan
mampu menjawab bahkan mewujudkan
berbagai harapan orang tua murid yang
telah  menitipkan  anak-anaknya di
pesantren tersebut. Selain itu, pesantren
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berbagai tantangan zaman secara efektif
dan dinamis tanpa harus
mengesampingkan  nilai-nilai  agama
sebagai pondasi utama diatas segala-
galanya sehingga dapat membentuk dan
mencetak generasi-generasi muslim yang
tangguh, cerdas dan adaptip.

Mencetak generasi yang islami
dan ideal bukanlah sesuatu yang mudah
seperti membalikan kedua telapak
tangan. Hal ini membutuhkan kerja keras
dan perjuangan yang berat. Dan hal ini
pula lah yang sering dikatakan bahwa
pondok pesantren itu layaknya penjara
suci. Disebut sebagai penjara suci
dikarenakan semua hal dan kegiatan yang
ada dan berjalan di dalam pesantren di
desain sedemikian rupa agar dapat
memberi pengalaman lebih serta dapat
membentuk keperibadian anak yang
berkarakter.  Seperti  yang  sering
dikatakan di dalam sebuah selogan
bahwa “apa yang kamu lihat, apa yang
kamu dengar dan apa yang kamu
rasakan di pondok pesantren,
kesemuanya itu merupakan pendidikan”.
Satu selogan lagi yang tidak kurang akan
serat nilai-nilai yang mendalam yaitu
“apabila pengen enak ya di rumah,
apabila pengen baik ya di pondok, tapi
ingat tidak semua yang enak itu baik dan
tidak semua yang baik itu enak.”

Dari selogan singkat tersebut
dapat kita tarik beberapa nilai bahwa
pesantren merupakan lembaga
pendidikan yang menyajikan berbagai
kegiatan positif dari mulai bangun tidur
sampai dengan tertidur kembali seperti
sholat tahajjud, sholat lima waktu wajib
berjamaah, mengaji, belajar, berkegiatan,
makan sederhana dan lain-lain. Hal
tersebut tentunya sangat  menguji
kemampuan adaptasi santri yang mana
semasa di rumah mereka belum terbiasa
melakukan hal tersebut. Terkait dengan
kebiasaan terlebih kebiasaan sehari-hari,
dalam dunia pesantren memang menjadi

juga diharapkan dapat menjawab hal yang sangat diperhatikan. Bisa
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dikatakan budaya diluar dan didalam
pesantren sangatlah berbeda.

Dalam mendalami praktik
konseling yang dilaksanakan di pondok
pesantren, penulis mencoba menggali
informasi dari salah satu pondok
pesantren rangkasbitung lebak banten
yang bernama Pondok Pesantren Modern
Darunna’im. Lembaga pendidikan ini
sudah berdiri sejak tahun 1997 dan eksis
hingga saat ini. Berdasarkan informasi
yang di dapatkan oleh penulis bahwa
jumlah santri belajar menimba ilmu di
pondok ini sudah mencapai 3000
termasuk dengan guru yang bertugas
mengajar di dalamnya.

Melihat dari jumlah santri yang
berada di dalamnya, secara jumlah cukup
banyak, artinya segala kemungkinan
dapat saja terjadi di dalamya. Oleh
karena itu pondok pesantren harus
memiliki kita-kiat jitu tersendiri untuk
menanggulangi  hal-hal yang tidak
diinginkan salah satu kiat tersebut adalah
layanan bimbingan dan konseling.
Berbicara lebih jauh mengenai budaya
pesantren, sebagai mana telah dijabarkan
oleh penulis sebelumnya bahwa semua
santri dituntut untuk dapat beradaptasi
dengan berbagai kegiatan yang sudah
menjadi kebiasaan atau budaya di dalam
pesantren.

Semua kegiatan berjalan dibawah
kontrol dan tanggung jawab pengurus
Organisasi Santri  Aktif Darunna’im
(OSADA). Organisasi ini  berperan
sangat sentral dan vital di pondok ini
karena mereka bertanggung jawab
menjalankan  roda  organisasi  dan
kegiatan santri. Sedangkan di asrama,
para santri diurus oleh pengurus asrama
yang terdiri dari bagian ketua, keamanan,
bahasa dan kebersihan. Mereka juga
tidak jauh beda dengan pengurus
OSADA atau pengurus pusat yang sama-
sama mengemban tanggung jawab yang
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memperhatikan anggotanya selama 24
jam penuh.

Dari segi materi yang menjadi
bahan pembelajaran di pondok ini adalah
merupakan materi yang di adopsi dari
kurikulum gontor yang didalamnya
memuat pelajaran-pelajaran umum dan
pelajaran agama. Secara teknis dan
praktek materi tersebut disampaikan oleh
guru di waktu kegiatan belajar mengajar
(KBM) yang dimulai dari pagi hari yaitu
jam 07.15 sampai dengan jam 12.45.
tidak behenti disitu, para santri juga di
haruskan untuk kembali belajar pelajaran
tambahan (al-darsu al-idofy) yang
waktunya dari jam 14.15 sampai jam
15.00. Seperti pesantren pada umumnya,
para santri diharuskan untuk berbicara
dengan dua bahasa resmi pondok yaitu
bahasa Arab dan Inggris. Kedua bahasa
tersebut  selain  berfungsi  untuk
komunikasi santri, dinilai juga dapat
mendukung proses belajar materi karena
pelajaran di kelas rata-rata berbahasakan
arab dan juga inggris.

Dari uraian diatas, dapat penulis
simpulkan bahwa budaya pesantren
merupakan kebiasaan sehari-hari santri
yang dikemas oleh pihak pengelola
pondok sedemikian rupa agar santri dapat
beradaptasi dengan berbagai kegiatan
yang mengandul nilai pendidikan dan
keislaman.

Proses dan konsep layanan
bimbingan dan konseling di pondok
pesantren modern Darunna’im dibagi
menjadi dua, VYyaitu layanan yang
diberikan oleh guru dari masing-masing
unit MTs dan MA maupun oleh kepala
disiplin pondok. Pada pelayanan yang
dilakukan di unit madrasah ditangani
langsung oleh guru BK  yang
bersangkutan, sedangkan untuk
pelayanan di luar jam sekolah, sistem
yang diterapkan sedikit berbeda. Apabila
muncul suatu permasalahan, maka ustadz

cukup berat yaitu mengawasi dan atau ustadzah bersama pengurus OSADA
lah  yang pertama  Kali akan
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mengatasinya, sebelum nanti dilaporkan

atau diserahkan  kepada ustadz/ah
pedamping.
Menurut  Muhammad  Aenun

Najib, salah satu guru BK di pondok
pesantren modern Darunna’im
menyatakan bahwa dalam pelaksanaan
pelayanan  konseling, terdapat dua
macam model yang digunakan, yaitu
konseling secara langsung dan tidak
langsung.

Konseling langsung yaitu,
konseling yang dilakukan saat klien atau
santri yang berinisiatif untuk melakukan
bimbingan atau mendapatkan konseling
dari konselor. Sedangkan konseling tidak
langsung merupakan konseling yang

dilandasi oleh suatu kasus, atau
permasalahan yang muncul termasuk
kecenderungan tingkah laku yang
menyimpang, sehingga konselor merasa
perlu  melakukan  bimbingan  dan
konseling terhadap klien  yang
bersangkutan. Meskipun tugas untuk

melakukan konseling sudah dibebankan
kepada setiap penaggungjawab, akan
tetapi dalam pelaksanaannya tidak semua
klien melakukan konselingnya pada
konselor yang sudah ditetapkan. Seperti
yang disampaikan oleh Ustadz Fajrul
Amiq, salah satu ustadz di pondok
pesantren modern Darunna’im dalam
wawancaranya: “Pada fase adaptasi
yang dilakukan oleh santri baru, tidak
semua permasalahan dikonsultasikan
pada konselor yang ada, beberapa santri
didapati sering melakukan konseling
pada seniornya atau pada ustadz atau
ustadzah yang menjadi pendampingnya
saat mengaji. Hal tersebut mungkin lebih
disebabkan oleh faktor kedekatan atau
kenyamanan santri tersebut”

Hal serupa juga diungkapkan oleh
beberapa santri yang menyatakan bahwa,
apabila mereka menghadapi sebuah
permasalahan, beberapa santri cenderung
memilih untuk berkonsultasi kepada para
seniornya atau ustadz yang dirasa dekat.
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Karena mereka merasa lebih nyaman dan
bebas leluasa menyampaikan
kegelisahannya, meskipun banyak pula
yang melakukan konsultasi terhadap guru
BK atau kesantrian. Mereka yang
melakukan  konseling resmi adalah
mereka yang mayoritas mengalami
permasalahan serius atau melakukan
pelanggaran yang dianggap berat.
Bimbingan dan konseling yang sering
diberikan terkait dengan permasalahan
budaya yang ada di pesantren, secara

garis besar dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa point sebagaimana
berikut:

Adaptasi Lingkungan
Hidup di lingkungan yang baru bukan lah
hal yang remeh lagi mudah. Hal ini
mengahdirkan tantangan tersendiri bagi
setiap individu manusia termasuk santri.
Hal ini pula memerlukan kepada modal
pemahaman dan tehnik masing-masing
dalam menjalaninya. Masing-masing
manusia tentunya berbeda-beda dalam
menjalani proses adaptasi, ada yang
merasa sulit dan ada juga yang merasa
mudah serta ada juga yang memerlukan
waktu yang cukup lama. Tidak terkecuali
bagi para santri, sebagaimana yang telah
penulis jabarkan sebelumnya bahwa
mereka datang dari berbagai daerah dan
kultur yang berbeda-beda tiba-tiba harus
menghadapi dan menyesuaikan diri
dengan budaya pesantren yang belum
terbiasa mereka jalani sebelumnya.
Pondok pesantren yang padat
akan kegiatan dapat menjadikan wadah
bagi para santri untuk berinteraksi
dengan teman-temanya yang berbeda
daerah dan kultur. Disitulah mereka
dapat menyesuaikan diri secara perlahan
yaitu dengan teman baru, aktivitas baru
dan lingkungan yang baru pula. Meski
bagaimanapun, seseorang yang hidup
dilingkungan baru tentu merasakan
kegelisahan dan kecemasan tersendiri.
Dalam istilah santri “nggak betah” tentu
saja masih sering dirasakan. Perubahan
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lingkungan ini akan sangat berpengaruh
juga pada diri santri masing-masing baik
secara pisikis maupun fisiologis.

Fase adaptasi ini tentu akan
menjadikan suatu titik awal yang penting
dan vital bagi santri, dimana adaptasi ini
dapat dikatakan dapat menentukan nasib
keberlangsungan santri belajar di sebuah
pondok pesantren. Selain itu kegagalan
dalam beradaptasi juga dapat berdampak
negatif pada psikis santri dikarenakan
tekanan-tekanan yang dialami secara
bersamaan diwaktu dan dilingkungan
yang sama. Permasalahan ini tentunya
menjadi tanggung jawab berbagai pihak
diantaranya para ustadz, pengurus
pondok pesantren baik dari ustadz
maupun santri, para santri senior dan
teman sejawat. Dalam prakteknya
konselor akan berhadapan dengan konseli
yang berlatar belakang sosial dan budaya
yang berbeda oleh sebab itu bentuk
penangannyapun tidak bisa di sama
ratakan. Perbedaan ini memungkinkan
terjadinya pertentangan atau perasaan
negatif terhadap mereka yang memiliki
budaya yang berbeda. (Betri Yulita,
Silvianetri, 2021) Interaksi antar individu
santri dapat mengasah kemampuan
mereka dalam berkembang dan bergerak
secara dinamis di berbagai hal dan
kegiatan.

Adaptasi Akademik

Berbicara soal akademik tentu tidak akan
jauh  dari  keberadaan  kurikulum.
Kurikulum yang disajikan oleh pihak
pondok pesantren terbagi menjadi dua
yaitu formal dan non formal. Kurikulum
yang bersifat formal adalah kurikulum
yang dituangkan dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas. Sedangkan yang
bersifat non formal adalah yang disajikan
di luar jam pelajaran seperti mengaji,
belajar seni, olahraga dan kegiatan
ekstrakulikuler lainya.

Latar belakang pendidikan santri
sebelumnya, biasanya cukup berpengaruh
pada mulculnya permasalahan yang ada
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di dalam hal akademik ini mengingat
berbagai  pelajaran  yang  tersaji
didalamnya rata-rata berbasiskan bahasa
arab dan inggris. Bagi santri yang pernah
mengemban  pendidikan di  pondok
pesantren sebelumnya akan merasa lebih
ringan dibanding santri yang belum
pernah mondok. Bagi santri yang belum

pernah mondok sebelumnya lagi-lagi
harus beradaptasi dengan tantangan
budaya pesantren ini. Ditambah lagi

banyaknya kegiatan diluar sekolah bisa
saja memicu konflik bagi santri. Meski
demikian budaya tetap dapat diperoleh
melalui pembelajaran. (NELISMA et al.,
2022)

Dalam hal ini santri baru
merupakan individu yang mempunyai
tingkat kerentanan paling tinggi pada
adaptasi budaya di pesantren. Pemberian
konseling pada santri baru oleh pesantren
dirasa kurang maksimal karena praktik
konseling yang dilakukan masih bersifat
kastuistik dan belum bersifat preventif.
Konseling preventif bertujuan untuk
melakukan pencegahan dan
meminimalisir kasus. Hal tersebut dapat
dilakukan mengingat bahwa kasus-kasus
atau model permasalahan yang dihadapai
oleh santri baru dari tahun ke tahun
hampir serupa.

KESIMPULAN

Beradaptasi dengan kebiasaan dan
budaya baru adalah hal pertama yang
harus dihadapi oleh para santri pada
tahun pertama. Budaya pesantren yang
menuntut kedisipilan dan kemandirian
santri menjadi hal terberat sebelum
permasalahn akademik. Hal tersebut
terkait dengan perbedaan budaya antara
luar dan dalam pesantren. Keberagaman
latar belakang santri juga menjadi faktor
keberhasilan penerapan budaya pesantren

itu sendiri. Selain lingkungan dan
budaya, penyesuaian diri terhadap
interaksi soasial juga menjadi point

permasalahan berkaitan dengan aturan
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bahasa yang digunakan serta adab-adab
pergaulan yang ada di pesantren.

Memahami individu santri secara
psikologis merupakan pekerjaan yang
berat bagi pengelola pesantren modern
Darunna’im. Proses bimbingan dan
Konseling di pondok ini berjalan dengan
dua jalur yaitu secara langsung dan tidak
langsung. Akan tetapi dalam prakteknya,
semua guru terutama guru BK memiliki
tanggung jawab yang menuh dalam
menanggulangi berbagai permasalahan
santri.
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